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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan besarnya pendapatan rumah tangga
nelayan buruh yang bersumber dari kegiatan penangkapan ikan dan kegiatan nonpenangkapan
ikan melalui buruh penambangan timah. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui pola pengeluaran rumah tangga serta kontribusi kegiatan penangkapan ikan
terhadap tingkat pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga nelayan buruh. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan teknik wawancara menggunakan
kuesioner. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Parameter yang diukur adalah
curahan kerja, pendapatan rumah tangga nelayan, pengeluaran rumah tangga nelayan serta
tingkat pemenuhan kebutuhan dasar yang terdiri atas sandang, pangan, perumahan,
pendidikan dan kesehatan. Hasil penelitian menunjukan kegiatan penangkapan ikan nelayan
buruh menghasilkan pendapatan rata-rata lebih rendah dibandingkan pendapatan rata-rata
kegiatan penambangan timah. Pendapatan rata-rata nelayan buruh dari kegiatan penangkapan
ikan adalah Rp 1.650.000 per bulan sedangkan pendapatan rata-rata nelayan buruh sebagai
buruh tambang timah adalah Rp 3.375.000 per bulan. Pengeluaran rumah tangga nelayan
buruh terdiri atas pengeluaran pangan dan pengeluaran nonpangan. Rumah tangga nelayan
buruh menghabiskan 83 % total pengeluaran rumah tangga untuk pengeluaran pangan dan
sisanya digunakan untuk pengeluaran nonpangan seperti sandang, perumahan, pendidikan dan
kesehatan.
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ABSTRACT

PATTERN ANALYSIS OF INCOME AND EXPENDITURE DOMESTIC WORKERS IN AREAS
OF COASTAL FISHERMEN KAMPAK IN WEST DISTRICT

The purpose of the research was to compare household incomes of fishermen which
earned solely from fishing, and from nonfishing activity namely mining. Besides that, the
research was also conducted to understand the pattern of household expenditures and the
contribution made from fishing, compare to the level of basic household needs fishermen. The
research was conducting through the survey method using techniques of questionnaire
interview. The data collected was analyzed by the quantitative descriptive method. The
parameters measured were work flow, household incomes, household expenditures and the
level of basic household needs that consists of basic necessities such as food, housing,
education and health. The results of this research showed that fishermen who earn from fishing
had average income lower than average income of lead mining. The average income of
fishermen that work from fishing is 1.650.000 per month, while the average income from lead
mining Rp. 3.375.000 per month. The household expenditures consisted of food and nonfood
expenditures. Fishermen households spends 83 % of their earnings on food expenditures and
the rest was used for nonfood expenditures such as clothes, housing, education and health.
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PENDAHULUAN

Sebagai negara kepulauan,
Indonesia merupakan salah satu negara
kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
kekayaan sumberdaya ikan laut dengan
luas perairan laut diperkirakan sebesar 5,8
juta km? serta merupakan negara dengan
garis pantai terpanjang kedua di dunia yaitu
sepanjang 81.000 km (Nikijuluw 2002).

Sektor Kelautan dan Perikanan
merupakan salah satu sektor ekonomi yang
memiliki peranan dalam pembangunan
ekonomi  nasional, khususnya dalam
penyediaan bahan  pangan  protein,
perolehan devisa dan penyediaan lapangan
pekerjaan (Mulyadi 2005). Namun dari
berbagai hasil penelitian, saat ini
masyarakat nelayan masih merupakan
masyarakat terpinggirkan dari segi ekonomi,
karena sebagian besar dari mereka belum

mampu  memenuhi  kebutuhan  hidup
minimal bersama keluarganya.
Kabupaten Bangka Barat

merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
memiliki potensi wilayah pesisir cukup luas.
Menurut data Kabupaten Bangka Barat
tahun 2007, luas daratan Kabupaten
Bangka Barat adalah 2.820,61 km?2
sedangkan luas wilayah laut terhitung 4 mil
dari batas terluar pantai adalah 1.541,29
km2. Angka tersebut jelas menunjukkan
bahwa luas wilayah laut Kabupaten Bangka
Barat lebih dari setengah luas daratannya,
sehingga sudah seharusnya sektor kelautan
dan perikanan dapat memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap perekonomian
Kabupaten Bangka Barat.

Berdasarkan aspek geografis,
masyarakat pesisir merupakan masyarakat
yang hidup, tumbuh, dan berkembang di
kawasan pesisir dengan mengelola sumber
daya alam yang tersedia di lingkungannya
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Nelayan
sebagai bagian  masyarakat pesisir
merupakan suatu kelompok masyarakat
yang kehidupannya tergantung langsung
pada hasil laut. Mereka pada umumnya
tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan
pemukiman yang dekat dengan lokasi
kegiatannya (Imron 2003).

Sebagian besar masyarakat nelayan
merupakan nelayan tradisional yang
memiliki tingkat pendapatan yang rendah
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dan kemampuan sosial ekonomi terbatas.
Nelayan buruh pesisir Kampak memperoleh
sumber pendapatan untuk pemenuhan
kebutuhan hidup dari kegiatan
penangkapan ikan. Selain itu, untuk
menambah tingkat pendapatan dengan
tidak hanya mengandalkan  sumber
pendapatan kegiatan penangkapan ikan,
nelayan buruh pesisir Kampak juga memiliki
sumber pendapatan sampingan yaitu
sebagai buruh penambangan timah.

Kondisi kegiatan penangkapan ikan
yang subsisten bagi nelayan buruh tanpa
adanya saving merupakan hal yang banyak
dialami nelayan buruh ataupun nelayan
kecil. Adanya nelayan buruh pesisir
Kampak yang memiliki sumber pendapatan
lain selain penangkapan ikan merupakan
fakta adanya kecenderungan bahwa
kegiatan penangkapan ikan sebagai sumber
pendapatan utama nelayan belumlah
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
dasar mereka.

Pendapatan rumah tangga adalah
jumlah semua hasil perolehan yang didapat
oleh anggota keluarga dalam bentuk uang
sebagai hasil pekerjaannya. Pendapatan
rumah tangga mempunyai peran yang
penting dalam menentukan daya beli
terhadap pangan dan fasilitas lain antara
lain sandang, pendidikan, perumahan dan
kesehatan. Pendapatan rumah tangga akan
berhubungan dengan tingkat pemenuhan
kebutuhan dasar nelayan buruh karena
pendapatan yang rendah akan memberikan
efek terhadap rendahnya daya beli suatu
rumah tangga.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
membandingkan  besarnya pendapatan
antara kegiatan penangkapan ikan dan
pendapatan sebagai buruh penambangan
timah pada nelayan buruh pesisir Kampak,
mengetahui pola pengeluaran rumah
tangga nelayan buruh serta mengetahui
kontribusi pendapatan kegiatan
penangkapan ikan terhadap tingkat
pemenuhan kebutuhan dasar yang terdiri
dari sandang, pangan, perumahan,
kesehatan dan pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai besarnya
pendapatan nelayan buruh dari kegiatan
penangkapan ikan dan juga Kkegiatan
lainnya sebagai buruh penambangan timah.
Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
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berguna sebagai informasi bagi pemerintah
yang merupakan pengambil kebijakan untuk
mendorong peningkatan pendapatan
kegiatan ekonomi potensial.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey dengan
teknik wawancara menggunakan kuesioner.
Pengambilan sampel nelayan buruh yang
menjadi objek penelitian dilakukan secara
sensus, Vyaitu seluruh populasi yang
berjumlah 14 orang dijadikan sebagai
sampel penelitian (Sudjana 1998).

Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer
yang dikumpulkan meliputi kegiatan rumah
tangga nelayan yang memiliki kontribusi
terhadap pendapatan rumah tangga yaitu
penangkapan ikan dan kegiatan sebagai
buruh penambangan timah, data diri
nelayan, tingkat pendapatan dan pola
pengeluaran rumah tangga. Data sekunder
bersumber pada literatur dari lembaga atau
instansi terkait seperti Badan Pusat
Statistik, Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan
literatur lainnya yang menunjang penelitian.
Parameter yang diamati selama penelitian
adalah curahan kerja, pendapatan nelayan,
pendapatan rumah tangga dan pengeluaran
rumah tangga

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan
metode  deskriptif  kuantitatif. = Metode
deskriptif bertujuan untuk menuturkan dan
menafsirkan data yang berkenaan dengan
situasi yang terjadi secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
serta hubungan antar variabel untuk
mendapatkan kebenaran, sedangkan
metode kuantitatif ~ bertujuan untuk
mengangkat fakta, keadaan variabel dan
fenomena-fenomena vyang terjadi saat
sekarang dan menyajikannya apa adanya
(Sugiyono 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan rumah tangga nelayan
buruh pesisir Kampak bersumber dari
pendapatan  penangkapan ikan dan
pendapatan nonpenangkapan ikan sebagai
buruh penambangan timah. Pemanfaatan

sumber daya ikan melalui perikanan
tangkap sebagai sumber pendapatan rumah
tangga nelayan buruh diperoleh dengan
sistem bagi hasil. Bagi hasil antara nelayan
pemilik dan nelayan buruh pesisir Kampak
adalah 50 % : 50 % setelah dipotong biaya
operasional.

Lima puluh  persen  sebagai
persentase bagian yang diperoleh nelayan
buruh tidak secara langsung menjadi uang
yang akan mereka peroleh dikarenakan 50
% bagian untuk nelayan buruh tersebut
harus dibagi lagi secara rata dengan jumlah
nelayan buruh yang ada. Pada umumnya
kegiatan penangkapan menggunakan alat
tangkap gillnet di pesisir Kampak
memerlukan 3 orang ABK.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat pendapatan rata-rata kegiatan
penangkapan ikan nelayan buruh pesisir
Kampak ketika melaut selama 8 bulan pada
periode tahun adalah sebesar Rp 1.650.000
per bulan. Tingkat pendapatan nelayan
buruh yang bersumber dari kegiatan
penangkapan ini dipengaruhi oleh jumlah
hasil tangkapan ikan. Berdasarkan sistem
bagi hasil, hasil tangkapan ikan dengan
kuantitas yang tinggi tentu akan berdampak
positif terhadap bagi hasil yang diperoleh
nelayan buruh. Semakin besar jumlah (kg)
hasil tangkapan ikan maka bagian
pendapatan yang diperoleh nelayan buruh
juga akan semakin besar.

Buruh penambangan timah
merupakan kegiatan lain nelayan buruh
pesisir Kampak yang memberikan kontribusi
terhadap pendapatan rumah tangga.
Perolehan uang berdasarkan jumlah timah
yang diperoleh akan menentukan
pendapatan nelayan buruh. Pada umumnya
pendapatan sebagai buruh penambangan
timah diperoleh secara harian.

Hasil penelitian menunjukan rata-
rata jumlah timah per hari yang diperoleh
nelayan buruh adalah 30 kg sehingga
dengan patokan harga Rp 15.000 dari
pelaku usaha tambang inkonvensional
apung, nelayan buruh pesisir Kampak dapat
memperoleh pendapatan per hari sebesar
Rp 112.500 atau Rp 3.375.000 per bulan.
Pengeluaran rumah tangga nelayan buruh
pesisir Kampak secara umum dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu
pengeluaran pangan dan pengeluaran
nonpangan. Berdasarkan hasil analisis,



rata-rata pengeluaran pangan rumah
tangga nelayan buruh adalah sebesar Rp
1.286.000 per bulan dan pengeluaran
nonpangannya adalah Rp 267.000 per
bulan. Persentase pengeluaran rumah
tangga nelayan buruh terhadap total
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pengeluaran rumah tangga disajikan pada
Gambar 1 berikut.

m Pengeluaran
Pangan

Gambar 1. Pengeluaran Rumah Tangga

Gambar 1 menunjukan proporsi
pengeluaran pangan terhadap total
pengeluaran rumah tangga nelayan buruh
adalah kelompok pengeluaran terbesar
rumah tangga dibandingkan dengan
pengeluaran nonpangan. Jenis komoditi
pengeluaran pangan rumah tangga nelayan

buruh pesisir Kampak adalah pengeluaran
pangan untuk komoditi lauk pauk, beras,
rokok, minyak goreng serta pengeluaran
gula dan kopi. Persentase pengeluaran
pangan rumah tangga nelayan buruh pesisir
Kampak menurut jenis  komoditinya
disajikan pada Gambar 2 berikut.

M Beras

@ Lauk Pauk

u Minyak Goreng
# Gula dan Kopi
u Rokok

Gambar 2. Pengeluaran Pangan Rumah Tangga

Pengeluaran dasar nonpangan
adalah pengeluaran untuk kebutuhan
sandang, perumahan, pendidikan dan
kesehatan. Rata-rata pengeluaran
nonpangan rumah tangga nelayan buruh
adalah sebesar Rp 267.000 per bulan.
Pengeluaran terbesar digunakan untuk
perumahan sebesar 64 % dari total
pengeluaran nonpangan rumah tangga
nelayan. Pengeluaran nonpangan terkecil
digunakan untuk kebutuhan pendidikan
yaitu sebesar 6 %.

Alokasi pendapatan untuk
pengeluaran dasar nonpangan selanjutnya
digunakan untuk kebutuhan sandang. Rata-
rata pengeluaran rumah tangga nelayan
buruh untuk kebutuhan sandang adalah 14
% dari total pengeluaran nonpangan.
Pengeluaran untuk kesehatan merupakan
kebutuhan dasar nonpangan lainnya. Rata-
rata pengeluaran rumah tangga nelayan
buruh untuk kesehatan adalah 16 % dari
total pengeluaran rumah tangga.



Analisis Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga Nelayan Buruh

Di Wilayah Pesisir Kampak Kabupaten Bangka Barat

KESIMPULAN

Rata-rata pendapatan nelayan buruh
pesisir Kampak ketika melakukan kegiatan
penangkapan ikan adalah Rp 1.650.000 per
bulan sedangkan rata-rata pendapatan
ketika melakukan kegiatan sebagai buruh
tambang timah adalah Rp 3.375.000 per
bulan. Kegiatan penangkapan ikan sebagai
mata pencaharian utama nelayan buruh
pesisir Kampak memberikan kontribusi
sebesar 49 % terhadap total pengeluaran
rumah tangga

Pola pengeluaran rumah tangga
nelayan buruh pesisir Kampak terdiri atas
pengeluaran pangan dan nonpangan.
Rumah tangga nelayan buruh pesisir
Kampak menghabiskan 83 % pengeluaran
rumah tangga untuk kebutuhan pangan.
Persentase pengeluaran pangan yang lebih
besar dibandingkan dengan persentase
pengeluaran nonpangan menunjukan
rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan
rendah.

Kawasan pesisir Kampak adalah
kawasan pesisir yang belum terjangkau
oleh pembangunan. Prasarana fisik yang
minim seperti tidak adanya akses untuk
mendapatkan bahan bakar dengan harga
standar menjadi salah satu permasalahan
lain yang dihadapi nelayan di dalam
kegiatan ekonomi pemanfaatan sumber
daya ikan.
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